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Abstrak

Jepara yang banyak bergerak di industri furniture yang mencakup pengelolaan kayu dan yang lain nya,di jepara
juga terdapat pltu tanjung b jepara yang mana hasil dari pembakaran batu bara menghasilkan limbah yang berupa
fly ash, banyak nya limbah yang berupa fly ash dan serbuk gergaji kayu dalam upaya mengurangi limbah tersebut
dimanfaatkanlah sebagai bahan tambah pada semen dalam proses pembuatan paving block, penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kekuatan tekan dan tingkat penyerapan air dari paving block
yang dihasilkan. Pada penelitian yang telah di lakukan dengan variasi campuran 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%
mengalami kenaikan dari umur 7 hari kuat tekan tertinggi nya di variasi 10% dengan nilai 31,8 MPa, di umur 14
hari kuat tekan tertinggi nya di variasi 10% dengan nilai 37,1 MPa, umur 28 hari kuat tekan tertinggi nya di
variasi 10% dengan nilai 39,1 MPa, dikategorikan menurut SNI 03-0691-1996 masuk kedalam mutu B. Untuk
penyerapan air nya mengalami pemadatan jadi penyerapan air nya menurun dari 0% ke 10% dengan nilai 3,393
— 3,192 dikategorikan menurut SNI 03-0691-1996 masuk kedalam mutu B karena nilai nya lebih dari 3%.

Kata kunci: Paving block , abu serbuk kayu, fly ash

Pendahuluan

Jepara yang banyak bergerak di industri
furniture yang mencakup pengelolaan kayu dan
yang lainnya seperti yang di bilang bapak PLT
Bupati Jepara menyatakan bahwa penggunaan
kayu di Jepara telah mencapai 2.500 m? tiap
bulan dan bila dikalikan 12 maka dalam 1 tahun
menggunakan kayu kisaran 30.000 m* sehingga
tiap tahun nya jepara menghasilkan limbah
kisaran 17.355 m>di jepara juga terdapat PLTU
tanjung B yang mana dari hasil pembakaran Batu
bara menghasilkan sisa berupa fly ash, bottom
ash yang tergolong kedalam limbah non B3
berdasarkan peraturan pemerintah (PP) nomer 19
tahun 2021, bisa dimanfaatkan kembali sebagai
kegiatan daur ulang Dengan maksud untuk

mengubah bahan sisa tersebut non B3 menjadi
produk yang aman bagi kesehatan dan
lingkungan hidup maka di gunakanlah kedua
bahan tersebut sebagai bahan tambah semen
dengan tujuan mampu memproduksi paving
block yang memiliki kekuatan tekan yang setara
atau melebihi paving block standar . di dalam
penelitian ini  menggunakan mix desain
perbandingan penggunaan bahan limbah abu
serbuk kayu dan fly ash diambil dari berat semen
sebagai bahan tambahnya dengan variasi 0%, :
2,5% : 5%, 7,5% : 10%.

Metode
Data dikumpulkan untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan guna mencapai tujuan

24



Adib et al, Pasak: Jurnal Teknik Sipil dan Bangunan 1(1) September 2023

penelitian. Tujuan ini biasanya diungkapkan
dalam bentuk hipotesis, yang merupakan
jawaban awal terhadap pertanyaan penelitian.
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
metode pengumpulan data, termasuk data primer
dan data sekunder. Data primer adalah informasi
yang diperoleh langsung dari hasil penelitian,
seperti data uji kuat tekan dan data uji daya serap
air. Data sekunder, sebaliknya mendukung data
data primer dan memudahkan pengolahan data
primer yaitu yang diperoleh melalui referensi
pustaka, jurnal ilmiah yang berhubungan dengan
penelitian ini. Berikut adalah diagram alir pada
penelitian Studi Experiment Kekuatan Tekan
Dan Uji penyerapan air Paving block Berbahan
Campuran Limbah Abu serbuk kayu dan fly ash.

‘ Persiapan alat dan bahan |

+
Pengujian bahan penyusun paving
block

I. Uji konsistensi nomal dan waktu ikat
2. Uji analisa saringan

3. Uji kandungan lumpur

4. Uji analisa saringan

5. Uji berat jenis

l Pencampuran bahan dan membuat benda uji j

Perawatan paving block setelah umur
satu hari dari pencetakan .setelah itu
dimasukkan ke dalam air selama
Umur 7,14,28 hari

Pencampuran pembuatan paving block perbandingan
1:3
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Pengujian benda uji
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Hasil dan Pembahasan

Pengujian konsistensi normal semen dan
waktu ikat

a. Konsistensi normal semen, abu kayu, fly ash
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Gambar 2. Grafik akhir konsistensi normal

Berdasarkan grafik akhir konsistensi normal
semen bahwa penambahan abu serbuk kayu dan
fly ash dari variasi 0% di dapatkan konsistensi
normal di penurunan jarum 10 mm mendapatkan
hasil 25,4 sedangkan di variasi 10% di penurunan
jarum 10 mm mendapatkan 28,7 bahwa
penambahan abu kayu dan fly ash akan
meningkatkan jumlah air yang akan digunakan
saat pencampuran.[3]

b. Waktu ikat awal semen, abu kayu, fly ash

Grafik waktu ikat awal semen
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Gambar 3. Grafik ahir waktu ikat semen

Grafik waktu ikat awal semen semakin banyak
penambahan abu serbuk kayu dan fly ash dari
berat semen maka akan mempercepat
pengikatan, dari variasi 0% mendapatkan 93,75
menit sedangkan di variasi 10% mendapatkan
67,5 menit.[4]

Pengujian analisa saringan

Pengujian gradasi agregat halus telah
dilakukan sesuai dengan standar SK SNI T-
151990-03. Hasilnya menunjukkan bahwa
persentase berat agregat halus yang hilang adalah
sebesar 0,001%, nilai ini lebih rendah dari 1%.
Oleh karena itu, agregat halus ini memenuhi
persyaratan sebagai bahan campuran dalam
beton. Modulus kehalusan (FM) yang dihasilkan
dari pengujian ini adalah 3,62, yang termasuk
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dalam kategori derajat kehalusan kasar dan
sesuai dengan batasan yang diizinkan, yaitu
antara 1,5 hingga 3,8. [5].

Kandungan lumpur agregat halus

Tahapan dalam pengujian kadar lumpur
agregat halus sesuai dengan PBI 1971 [6] Rata-
rata prosentase pengujian kadar lumpur pasir
diatas sebesar 4,678%, hasil tersebut tidak
melewati batas yang diizinkan yaitu sebesar 5%.
Jadi bisa langsung di gunakan untuk campuran

paving block.
Zat organis agregat halus
Berdasarkan hasil pengujian dengan

tintometer yang menghasilkan warna kuning, hal
tersebut menunjukkan bahwa pasir Muntilan
memenuhi persyaratan standar PBI 1971. [7]

Satureted surface dry agregat halus

Menurut ASTM C 566, persyaratan untuk
kadar air agregat halus adalah antara 3% hingga
5%. Berdasarkan tabel pengujian yang telah
diberikan, nilai kadar air untuk agregat halus
adalah sekitar 3,21%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa agregat halus ini memenuhi
persyaratan uji kadar air agregat sesuai dengan
standar ASTM C 566. [8]

Pengujian berat jenis

Hasil pengujian rata-rata berat jenis pasir
adalah 2,594. Hasil tersebut memenuhi standar
yang umumnya diterima sesuai dengan (SNI 03-
2471-1991), yaitu berada dalam Kisaran antara
1,2 hingga 2,8 untuk berat jenis pasir.[9]

Pengujian kuat tekan paving block

Pengujian kekuatan tekan pada paving
block dilaksanakan pada tiga titik waktu yang
berbeda, yaitu ketika paving block berumur 7
hari, 14 hari, dan 28 hari. Pengujian tersebut
menggunakan contoh-contoh paving block
berbentuk seperti jenis bata dengan dimensi 20
cm x 10 cm x 6 cm. Alat yang digunakan adalah
Mesin  Kompresi hingga mencapai beban
maksimum. Sebanyak 4 kali pengujian dilakukan
untuk setiap variasi perbandingan agar dapat
menghasilkan nilai rata-rata kekuatan tekan.

Gambar 4. Sampel Uji Kekuatan Tekan Paving
block

Setelah dilakukan pengujian diperoleh data hasil
kekuatan tekan paving block pada umur
pengujian 7 hari,14 hari dan 28 hari sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan yaitu :

Table 1. Hasil Kuat Tekan Paving block Pada Umur
7, 14, dan 28 Hari

Variasi abu kayu 7 hari 14 hari 28 hari
dan fly ash (MPa) (MPa) (MPa)
Vaiasi 0% 25.1 30.8 334

Vaiasi 2,5% 27.9 33.0 35.1
Vaiasi 5% 28.3 335 35.7
Vaiasi 7,5% 29.7 34.3 38.7
Vaiasi 10% 31.8 37.1 39.1

Grafik Perhitungan Standar

Deviasi

M 387 | 391
17} 37,1
.8 39 35,1 35,7 A3 \
& 33,4 33 33,5 ,
S 34 308 -a 3.8
R 27,9 28,3 !
829 251
n
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Gambar 5. Grafik Kuat Tekan Akhir Paving block

7,50% 10%

Setelah dilakukan Pengujian kekuatan tekan
paving block pada masa 7 hari, 14 hari, dan 28
hari. mendapatkan hasil yang terus meningkat,
bisa dilihat Pada Gambar ke-5, pada saat paving
block berumur 7 hari, kekuatan tekan. tertinggi
nya 31,8 MPa, pada umur 14 hari 37,1 MPa, pada
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umur 28 hari kuat tekan nya 39,1 MPa dan masuk
dalam kategori Uji kekuatan tekan pada paving
block berdasarkan pedoman yang tertuang dalam
SNI 03-0691-1996. masuk mutu B [10]

Pengujian penyerapan air paving block

Pengujian penyerapan air dilakukan saat
paving block berumur 7 hari. Pengujian daya
serap paving block dilakukan pada sampel
berbentuk paving bata dengan ukuran 20 cm x 10
cm X 6 cm. dengan cara perendaman di dalam air
selama 24 jam.

Setelah dilakukan pengujian penyerapan air
campuran 7,5 % pada umur 7 hari mendapatkan
hasil rata — rata 3,23%, hasil tersebut tergolong
kedalam mutu B pada SNI 03-0691 (1996).

Tabel 6.Penyerapan air campuran 10%

. Daya Rata-ratal
(%) | Sample | Basah | Kering Serap %)
Air (%) | \7°
A 3094 | 299 | 3.2710
0,
10% B [3212 | 3115 | 3.1140 81925

Setelah dilakukan pengujian penyerapan air

Tabel 2.Penyerapan air campuran 0%

Daya

(%) | Sample | Basah | Kering  Serap ?)/a';a-rata
Air (%) | \7°
A | 2842 | 2736 | 3.8743
0,
0% B | 3038 | 2952 | 2.0133 | >3°38

Setelah dilakukan pengujian penyerapan air
campuran 0% pada umur 7 hari mendapatkan
hasil rata — rata 3,39%, hasil tersebut tergolong
kedalam mutu B pada SNI 03-0691 (1996).

Tabel 3.Penyerapan air campuran 2,5%

Daya

(%) | Sample | Basah | Kering| Serap Eg/a';a-rata
Air (%) 0
A | 3136 | 3037 | 3.2598
0,
255 3035 | 2033 | 34777 | >°08/

Setelah dilakukan pengujian penyerapan air
campuran 2,5 % pada umur 7 hari mendapatkan
hasil rata — rata 3,36%, hasil tersebut tergolong
kedalam mutu B pada SNI 03-0691 (1996).

Tabel 4. Penyerapan air campuran 5%

Daya Rata-rata
(%) | Sample | Basah | Kering| Serap (%)
Air (%) °
A 3267 | 3156 | 3.5171
0,
5% B | 3142 | 3048 | 3.0840 | >°0%°

Setelah dilakukan pengujian penyerapan air
campuran 5% pada umur 7 hari mendapatkan
hasil rata — rata 3,30%, hasil tersebut tergolong
kedalam mutu B pada SNI 03-0691 (1996).

Tabel 5.Penyerapan air campuran 7,5%

Daya

(%) | Sample | Basah | Kering Serap (Ro/a';a-rata
Air (%) |\
A [ 3110 | 3018 | 3.0484
0,
5 B_ | 3049 | 2048 | 34261 | 02372

campuran 10% pada umur 7 hari mendapatkan
hasil rata — rata 3,19%, hasil tersebut tergolong
kedalam mutu B pada SNI 03-0691 (1996).

pengujian penyerpan air
3.450
3.400
3.350
3.300
3.250
3.200
3.150

3.393

3.367

Penyerapan air %

0% 2,50% 5% 7,50% 10%

Variasi campuran

Gambar 6. Hasil Uji Penyerapan Air Paving block

hasil penyerapan air tertinggi di variasi 0%
dengan nilai 3,393 untuk hasil 2,5% dengan nilai
3,367 mengalami penurunan penyerapan air
sampai dengan campuran 10% dengan nilai
3,192 dan kondisi ini tergolong pada SNI 03-
0691-1996 kategori mutu B karena nilai nya
lebih dari 3%.

Kesimpulan

Penambahan limbah abu kayu dan Fly ash pada
variasi paving block berpengaruh terhadap kuat
tekan meningkatkan kuat tekan pada campuran
0%, 2,5%,5%, 7,5%, 10%. Di buktikan dengan
nilai kenaikan yaitu untuk variasi 0% di umur 28
hari 33,4 MPa, variasi 2,5% mendapatkan 35,1
MPa, variasi 5% mendapatkan 35,7 MPa, 7,5%
mendapatkan 38,7 MPa, 10% mendapatkan 39,1
MPa. Maka kuat tekan optimum di 39,1 MPa
masuk kedalam kategori mutu B. Lalu untuk nilai
kenaikan variasi 0% di umur 14 hari 30,8 MPa,
variasi 2,5% mendapatkan 33,0 MPa, variasi 5%
mendapatkan 33,5 MPa, 7,5% mendapatkan 34,3
MPa, 10% mendapatkan 37,1 MPa. Maka kuat
tekan tertinggi di umur 14 hari yaitu 37,1 MPa
masuk kedalam kategori mutu B, Lalu untuk nilai
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kenaikan variasi 0% di umur 7 hari 25,1 MPa,
variasi 2,5% mendapatkan 27,9 MPa, variasi 5%
mendapatkan 28,3 MPa, 7,5% mendapatkan 29,7
MPa, 10% mendapatkan 31,8 MPa. Maka kuat
tekan tertinggi di umur 7 hari yaitu 31,8 MPa
masuk kedalam kategori mutu B.

Penambahan limbah abu kayu dan Fly ash dari
berat semen mampu menambah pemadatan pada
paving block penambahan ini berupa abu serbuk
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